BAB V
PENUTUP

Pada bagian akhir ini hasil skripsi, disini penulis berusaha

memberikan penjelasan secara mendetail yang dapat diambil
dengan menganalisa hasil bersumber pada penelitian. Selain
simpulan penelitian, ada beberapa saran yang diharapkan semoga
bermanfaat bagi masyarakat secara menyeluruh di dukuh Kalitekuk
kelurahan Ngaluran, agar setiap tahunnya acara ritual lebih lebih

meluas.

A. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dengan

tahapan terlibat di dalamnya dan komunikasi terhadap tokoh
masyarakat terpilih dukuh Kalitekuk kelurahan Ngaluran.
Maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Makna-makna dalam ritual Khatm al-Qur’an dalam
tradisi haul dengan mengunakan teori fenomenologi dapat
dimaknai sebahgai berikut Alfred Schutz. Maka, Al-
Qur’an dapat dimaknai sebagai, objektif, subjektif, dan
intersubjektivitas.

Living Qur’an dalam ritual Khatm al-Qur’an melestarikan
tradisi-tradisi para tokoh terdahulu dengan pengetahuan.
Tokoh masyaraka memberikan makna Pertama Al-Qur’an
adalah sebagai bacaan, yang perlu dibiasakan setiap hari
dan dipelajari isi kandungannya. Al-Qur’an sebagai kitab
suci, Al-Qur’an sebagai petunjuk.

Setelah peneliti menyampaikan penjelasan secara singkat,
mohon izin untuk menyampaikan pesan yang diharapkan
dapat bermanfaat untuk kedepannya dan jika masih ada
kekurang penulis berharap mohon bisa untuk melengkapi
atau meluruskan agar bertambah lebih bermanfaat
menjadikan yang lebih baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan pengamatan terhadap living

Qur’an Khatm al-Qur’an dalam tradisi buka luhur di Dukuh
Kalitekuk kelurahan Ngaluran. Maka, peneliti dapat meberikan
saran sebagai berikut:
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1. Tokoh masyarakat

a.

Diharapkan para tokoh masyarakat, mampu
mengayomi masyarakatnya unutuk melestarikan
tradisi orang terdahulu yakni Khatm al-Qur’an dan
memberikan pemahamann mengkaji ilmu-ilmu Al-
Qur’an.

Diharapkan tokoh masyarakat untuk ikut andil dalam
melaksanakan ritual Khatm al-Qur’an dan mencetak
kader-kader Qur’ani.

Sangat diharapkan kepada tokoh masyarakat Dukuh
Kalitekuk Kelurahan Ngaluran untuk meberikan
kegiatan Khatm al-Qur’an selain kegiatan tahunan
hal ini sangatlah penting bagi masyarakat untuk
memberikan asupan pada rohaninya.

2. Pelaku atau Qori’

a.

Supaya Al-Qur’an bisa meluas yang dilaksanakan
setahun sekali untuk mendekatkan diri, memperbaiki
diri, dengan jalan membaca dan mengkaji Al-Qur’an.
Diharapkan pelaku atau Qori’ bersunggguh-sungguh
dalam melaksanakan kegiatan Khatm al-Qur’an yang
sudah menjadi tradisi sampai sekarang ini.

Baik pelaku, gori, dan panitia senantiasa untuk
melestarikan Khatm al-Qur’an sebagai bentuk
amalan dalam rangkaian Khatm al-Qur’an dalam
tradisi haul.
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